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Abstract. The purpose of this study is to determine whether the financial well-being of mSMEs in
Sidoarjo can be measured through financial behavior, where the level of financial behavior in
this study is seen based on financial literacy and Financial Attitudes This research uses primary
data through the process of collecting data by sharing questionnaires offline and online using
google forms questionnaire with a non-probability sampling method of the type of convenience
sampling with a total of 100 mSMEs in Sidoarjo . The data am.‘.’}.!sin‘echnique used is Structural
Equation Modeling (SEM) with Smart-PLS program version 3.2.8. The results showed that there
were significant positive effects of financial literacy, financial attitudes, and financial behavior
to financial well-being. Financial literacy and financial attitudes have a significant positive
effect on financial behavior. And than the results of the intervening influence indicate that

financial literacy and financial attitudes influence financial well-being through financial
behavior.

Keywords: financial Literacy, Financial attitudes, Financial management Behavior, Financial
Well-being.

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kesejahteraan keuanga.u)elaku
UMKM di Sidoarjo dapat diukur melalui perilaku keuangannya, dimana tingkat perilaku
pengelolaan keuangaadalam penelitian ini dilihat berdasarkan literasi keuangan dan sikap
keuangan seseorang. Penelitian ini menggunakan data primer melalui proses pengumpulan data
dengan cara membagikan kuesioner secara lansung (offline) maupun secara online dengan
metode non-probability sampling dengan total 100 responden pelaku UMKM di Sidoarjo.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan
program Smart-PLS vwi 32.8. dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang positif
dan signifikan pada literasi keuangan, sikap keuangan, dan perilaku pengelolaan keuangan
terhadap kesejahteraan keuangan. Literasi keuangan, dan sikap keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dan untuk pengaruh variabel
Intervening menghasilkan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan memiliki pengaruh
terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilaku pengelolaan keuangan.

Kata kunci: Literasi Keuagan, Sikap Keuangan, Perilaku Pengelolaan Keuangan, Kesejahteraan
Keuangan




L. PENDAHULUAN

Kesejahteraan keuangan dikatakan tercapai saat seseorang bisa memenuhi keseluruhan
kebutuhan, mempunyai sisa uang, mampu mengatur keuangan mereka, dan merasakan keaman
secara finansial baik sekarang maupun dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu, untuk
mewujudkan kesejahteraan keuangan dibutuhkanya sumber keuangan yang nantinya dapat
digunakan saat ini maupun dimasa yang akan datang. Salah satu cara untuk mendapatkan sumber
uang ialah berwirausaha atau biasa disebut UMKM. Kegiatan UMKM saat ini telah mengalami
kemajuan karena dianggap memiliki peluang yang baik dalam menghasilkan uang.

Meningkatnya jumlah UMKM setiap tahunnya menunjukkan bahwa kegiatan berwirausaha
di Indonesia cukup memiliki peluang yang baik. Hal tersebut dapat dilihat dari data Kementrian
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia pada tabel berikut.

Perkembangan data UMKM di Indonesia

Tahun UMKM (unit)
2015 59.262.772
2016 61.651.177
2017 62.922.617
2018 64.194.057
2019 64.272.845

Hal tersebut juga berlaku pada jumlah UMKM di Kota Sidoarjo yang terus mengalami
peningkatan disetiap tahunnya. karena kegiatan berwirausaha di Kota Sidoarjo tidak hanya
digunakan sebagai sumber mata pencarian utama, namun juga digunakan sebagai sarana
memperoleh tambahan pendapatan.

Perkembangan data UMKM di Kota Sidoarjo

Tahun UMKM (unit)
2015 171.264
2016 204.306
2017 206.745
2018 248.306
2019 306481

Eksistensi dan kinerja UMKM yang semakin menggeliat tersebut bukan berarti tanpa
memiliki masalah dan kendala. Terdapat beberapa masalah dalam menjalankan usaha untuk
mencapai kesejahteraan keuagan usaha diantaranya perilaku dalam mengelola keuangan usaha,
pemahaman literasi kenangan yang dimiliki oleh pelaku usaha yang digunakan sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan dan sikap keuangan yang dimiliki pelaku usaha terhadap
keuangan yang dimiliki.

Perilaku yang baik dalam mengelola keuagan perlu dimiliki oleh pelaku usaha sebagai
tindakan untuk memertahankan usahanya agar dapat mencapai kesejahteraan keuagan yang
diinginkan. [1] dalam penelitiannya mengatakan adanya dampak positif perilaku keuangan dalam
peningkatan kesejahteraan keuagan seseorang. Meskipun penting memiliki perilaku mengelola
keuagan yang baik didalam kegiatan usaha, namun kenyataan dilapangan masih ada beberapa




pelaku usaha yang tidak melakukan pengelolaan keuagan pada usaha yang dimilikinya dengan
alasan tanpa adanya pengelolaan keuagan pun usaha yang dimiliki tetap bisa menghasilkan
keuntung, serta Karena modal usaha menggunakan vang pribadi, sehingga keuntungan yang
diperoleh dapat dinikmati sepenuhnya. Padahal dalam keuntungan usaha perlu dilakukan
pembagian dalam pos-pos untuk menjaga keamanan keuangan usaha dimasa depan.

Untuk memiliki perilaku dalam mengelola keuangan dengan baik maka pelaku usaha
perlu memiliki paham literasi keuangan yang baik pula sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan dalam mengelola keuangan. Lietrasi keuangan dirasa sangat penting dimiliki oleh
pelaku usaha. Dimana pemahaman dalam pengetahuan keuagan mampu untuk meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dalam rangka mengelola keuangan sehingga kesejahteraan
keuagan dapat dicapai. Menurut [2] menyatakan dalam penelitiannya bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada responden yang memiliki literasi keuangan yang baik dan yang tidak dalam
mengambil keputusan dalam mengelola keuangannya.. Dimana responden yang memiliki literasi
keuangan yang bagus akan mempunyai apresiasi dan aplikasi yang lebih baik dalam
memanajemen keuangannya. Tetapi, meskipun literasi keuangan penting dimiliki seseorang.
Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (2016) menunjukkan bahwa
tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong dalam kategori rendah yakni
29 7%.

berdasarkan wawancara observasi awal yang telah dilakukan untuk mengetahui
kesejahteraan keuangan usaha terhadap beberapa pelaku usaha yang berada di Kota Sidoarjo.
Hasil dari observasi awal dengan mewawancarai membuahkan hail bahwa dari sepuluh usaha
ada empat usaha merasa aman dengan kondisi keuangan mereka karena memiliki bekal literasi
keuangan yang baik sehingga dapat mengelola keuangan dengan baik dan berdampak pada
kesejahteraan keuangan. Sedangkan usaha lainnya terkadang masih merasakan kekhawatiran
ﬁ:nga kondisi keuangan pada usaha mereka. Sebab kekhawatiran tersebut dipicu oleh
pendapatan yang diperoleh tidak dapat memenuhi kebutuhan. Hal ini dikarenakan pendapatan
yang diperoleh setiap bulanannya tiak menentu, dan pelaku usaha masih belum membuat
rancangan keuangan usaha dimasa depan.

faktor lainnya adalah sikap keuangan yang dimiliki seseorang. [@ mengemukakan bahwa
penyebab yang bisa berpengaruh pada kesejahteraaan keuangan @J(ni ancial literacy (literasi
keuangan) dan financial attitude (sikap keuangan). Artinya selain literasi keuangan, sikap
keuangan juga menjacbsalah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan masyarakat. Sikap keuangan dapat dipengaruhi suatu kondisi keuangan seseorang
dalam menjalani kehidupan sehari-hari, apabila seseorang kurang mampu mengambil sikap dan
melakukan kesalahangdalam perencanaannya maka akan menciptakan efek dengan jangka yang
cukup panjang, tetapi ini berbeda dengan hasil penelitian yang didapat oleh [4] yang medapatkan
adanya perngaruh negatif yang dimiliki sikap keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan.

Perdasarkan paparan dari penenliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan topic
tersebut untuk diteliti berdasarkan fenomenagap dan research gap yang telah dikemukakan diatas
menjadi laa‘ belakang dalam melakukan riset. Riset ini akan menguji pengaruh literasi
keuangan, sikap keuangan terhadap kesejahteraan keuangan dengan perilaku pengelolaan
keuangan sebagai variabel intervening pelaku usaha UMKM di Kota Sidoarjo.




Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka yang menjadi pokok permasalahan

ada
l.

h:

Apakah literasi keuangan berpengaruh signifikan tehadap perilaku pengelolaan keuagan
pelaku UMKM di Kota Sidoarjo?

. Apakah sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolahan keuangan

pelaku UMKM di Kota Sidoarjo?

. Apakah literasi keuangan perpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pelaku

UMKM di Kota Sidoarjo?

. Apakah sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pelaku

UMKM di Kota Sidoarjo?

. Apakah perilaku pengelolaan keuangan berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan

keuangan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo?

. Apakah liteusi keuangan melalui perilaku pengelolaan keuangan sebagai variabel

intervening berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pelaku UMKM di
ta Sidoarjo?

. Apakah sikap keuagan melalui perilaku pengelolaan keuanagan sebagai variabel

intervening berpengaruh signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pelaku UMKM di
Kota Sidoarjo?

II. METODE
A.Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan pada pemilik atau pengelola UMKM yang tersebar di kota
Sidoarjo
B. Populasi dan Sample

a. Populasi
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan [5] Adapun populasi yang ada dalam penelitian ini adalah pelaku
UMKM di Kota Sidoarjo.
b. Sample
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut [5] Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dimana pertimbangan sampel dalam penelitian ini adalah
penyebaran sampel diseluruh daerah Sidoarjo agar diperoleh kerataan hasil. Dimana
jumlah populasi sampel sebanyak 16941 unit UMKM maka pengambilan sampel yang
dilakukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut :
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C. Jenis Sumber Data
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, karena menggunakan data
penelitian berupa angka-angka dan dianalisis menggunakan statistik. Adapun sumber data
penelitian terbagi dalam 2 jenis yaiﬂ data primer yang berasal dari data responden
mengenai pengaruh lierasi keuangan, sikap keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan
terhadap kesejahteraan keuanganpelaku UMKM di Kota Sidoarjo, dan data sekunder yang

berasal dari jurnal publikasi, penelitian terdahulu.

D. Definisi Operasional Variabel
Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
1) Literasi keuangan (X1)
Literasi keuangan sebagai pemahaman dari istilah dan konsep-konsep keuangan
yang dibutuhkan untuk digunakan sehari-hari dalam kehidupan sebagai dasar dala
mengambil keputusan dala keuangan.

2) Sikap keuangan
Sikap keuangan merupakan sikap yang dimiliki seseorang tentang keadaan
pikiran, pendapat, serta penilaian tentang keuangan yang dimiliki. Sehingga dapat
mengakibat kehati-hatian seseorang dalam menggunakan uangnnya.
3) Perilaku pengelolaan keuangan
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kegiatan seseorang dalam mengelola
uang yang dimiliki agar dapat digunakan secara efektif.

4) Kesejahteraan keuangan
Kesejahteraan kelnlgan merupakankeadaan dimana seseorag dapat memenuhi
kebutuhan hidupnya serta memiliki vang yang tersisa, dan dapat mengendaliha
keuangan yang dimiliki dan memiliki rasa aman dengan finansialnya baik sekarang
maupun dimasa depan.

E. Indikator
Berikut ini merupakan indikator penelitian dan tingkat pengukurannya :
Indikator Variabel Penelitian

No Variabel Referensi Indikator Skala
1 Literasi chen dan 1. Pengetahuan dasar tentang  Interval
keuangan  Volpe keuangan
(1998) 2. Kredit dan debit
3. Investasi
4. Asuransi




2 Sikap Yamauchi
keuangan dan
Templer
(1982)

Uang merupakan simbol Interval
kekuatan

Uang merupakan hal yang

penting dalam hidup

Uang bisa menimbulkan

rasa curiga dan tidak

percaya terhadap orang lain

Uang merupakan simbol

kesuksesan

Nababan
an dan
Sadalia
(2013)

3 Pengelola

keuangan

Membayar tagihan tepat Interval
waktu

Membuat anggaran
pengeluaran dan belanja
Mencatat pengeluaran dan
belanja (harian, bulanan dan
lain-lain)

Menyediakan dana untuk
penegluaran tidak terduga
Menabung secara periodik
Membandingkan harga
sebelum memutuskan

untuk melakukan
pembelian.

4  Kesejahte Sabri, dkk
raan (2012)
keuangan

Money saved Interval
Current financial situation

(kondisi keuangan sekarang)

Financial management skills
(kemampuan mengelola

keuangan)

F. Metode Pengambilan Data

Pengambilan data yang digunakan oleh peneliti menggunakan kuesioner.

G.Kerangka Konseptual

Literasi Keuangan (X1)

M Pperilaku pengelolaan

_-7 keuangan (Y1)

Kesejahteraan Keuangan
(Y2)




Sikap Keuangan (X2)

H.Hipotesis
Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disampaikan tersebut, maka dalam

penelitian ini hipotesis penelitiannya dapat diformulasikan sebagai berikut :
H1 : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan tehadap perilaku pengelolaan
keuagan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.
H2 : Adanya pengaruh sikap keuangan secara signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuagan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo
H3 : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
pelaku UMKfncli Kota Sidoarjo.
H4 : Adanya pengaruh sikap keuangan secara signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.
H5 : Adakah pengaruh perilaku pengelolaan keuangan secara signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan pelaku UMKM di Kota Sidgrjo.
H6 : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan terhadap keuangan melalui
perilaku pengelolaan keuangan sebagai valiabel intervening pada pelaku UMKM di Kota
Sidoarjo.
H7 : Adanya pengaruh sikap keuangan secara signifikan tehadap kesejahteraan keuangan
melalui perilaku pengelolaan keuanga sebagai variabel intervening pada pelau UMKM di
Kota Sidoarjo

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
1. Outer model
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity)
Tabel hasil nilai Loading Factor

X1 X2 Y1 Y2 Kesimpulan
X1.1 (0,865 Valid
X12 (0,825 Valid
X1.3 {0,808 Valid
X15 {0,806 Valid
X1.7|0,757 Valid
X22 0.899 Valid
X23 0.879 Valid
X26 0.894 Valid
X217 0.867 Valid
Y11 0,774 Valid
Y12 0,840 Valid
Y4 0,762 Valid




Y15 0,753 Valid
Y16 0,740 Valid
Y21 0.747 Valid
Y22 0,879 Valid
Y23 0.837 Valid

Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa seluruh indikator pada
variabel eksogen dan endogen menunjukan angka yang positif dan sudahmemenuhi
kriteria yaitu nilai lebih besar dari 0,7 (Loading factor > 0,7). Maka dapat
disimpulkan bahwa seluruh indikator dapat digunakan dalam penelitian ini..
Berdasarkan tabel 3 seluruh indikator variabel eksogen telah memenuhi kriteria
sehingga seluruh indikator dapat digunakan dalam penelitian ini

b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity)
Tabel nilai Discriminant Validity (Cross Loading) Indikator

2 X1 X2 Y1 Y2
X1.1[0,865|0474|0,549 | 0,486
X121(0,825]0324 | 0438 | 0,402
X13(0808 0,324 |0,386|0428
X15(0806|0414 |0470|0,535
X1.710,757 | 0451 | 0,541 | 0,504
X22/0426 0,899 | 0,701 | 0,669
X23(0492 0,879 |0,740 | 0,597
X26 (0477 | 0,894 | 0,634 | 0,661
X2710356 | 0,867 | 0,546 | 0,584
Y1.1|0486 0463 0,774 | 0,601
Y12 |0416| 0489|0840 | 0,623
Y14 0531 |0433]0,762 | 0,508
Y15(0.731 {0520 | 0,753 | 0,626
Y1.6 0492|0679 0,740 | 0,597
Y2.1| 0487|0504 | 0,668 | 0,747
Y22 | 0474|0630 | 0581|0879
Y23 |0,746 | 0,621 | 0516 | 0,837

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai korelasi konstruk dengan
indikatornya lebih besar daripada nilai korelasi dengan konstruk lainnya. Dengan
demikian dapat diseimpulkam bahwa semua konstruk atau variabel laten sudah
memiliki discriminant validityggang baik.

Tabel hasil nilai AVE dan Akar Kuadrat AVE

variabel | AVE | Akar Kuadrat AVE
KL 0,661 0.813
SK 0,783 0,885




PPK 0,600 0,775
KK 0,677 0.823

Berdasarkan t#l diatas, semua konstruk menunjukkan nilai AVE yang lebih
besar dari 0,50. Hal ini sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan batas nilai
minimum AVEyang ditentukan yaitu 0,50.

¢. Composite reability
Tabel nilai compaosite reliability

Variable Composite kesimpulan
reliability
X1 0,862 reliable
X2 0,907 reliable
Y1 0,882 reliable
Y2 0,935 reliable

Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa nilai composite reliability untuk
semua konstruk berada diatas nilai 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
semua konstruk memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minumun
yang disyaratkan.

d. Cronbach’s Alpha
Tabel nilai Cronbach’s Alpha

variabel | cronbach | kesimpulan
alpha
X1 0,759 reliable
X2 0871 reliable
Y1 0834 reliable
Y2 0,908 reliable

Dari hasil tabel diatas, menunjukkan nilai cronbach’s alpha untuk semua
konstruk berada diatas nilai 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk memiliki reliabilitas yang baik sesuai dengan batas nilai minumun yang
disyaratkan.

2. Inner model
a. Koefisien determinan(R’)
Tabel nila R-Square (R?)
variabel R?

perilaku pengelolaan keuangan (Y1) 0,615
kesejahteraan keuangan (Y2) 0,641




Dari hasil Tabel 4.20 diatas, menunjukkan nilai R-Square (R?) tergolong kuat
karena mendekati niu 0,67 yakni 0,615 dan 0,641 yang mengindikasihkan bahwa
presentase besarnya pengelolaan keuangan dapat dijelaskan oleh literasi keuangan
dan ﬁap keuangan sebesar 61,15%. Dan kesejahteraan keuangan dapat dijelaskan
oleh literasi keuangan, sikap keuangan dan perilaku pengelolaan keuangan sebesar
64,1%

b. Koefisien Jalur (f)

Tabel nilai koefisien jalur model penelitian

Variabel Path coefficients
LK — KK 0,175
LK — PKK 0,297
PKK — KK 0,447
SK — KK 0,290
SK — PPK 0,598

Hasil perhitungan koefisien hasilyang dihasilkan dalam penelitian tabel 4.21
menunjukkan bahwa nilai koefisien jalur atau besarnya hubungan antar variabel di
rentan angka 0,175 sampai yang terbesar 0,598.

¢. Relevansi Prediktif (Q?)

Tabel nilai Relevansi Prediktif setiap Variabel Endogen

Variabel Q?
PKK 0,338
KK 0416

asil perhitungan Q” untuk setiap variabel endogen pada 4.23 menunjukkan
bahwa nilai Q> untuk variabel perilaku pengclgian keuagan 0,338 dan variabel
kesejahteraan keuangan 0416. Menurut [7], nilai Q* dapat digunakan untuk
mengukur seberapa baik nilai observasi yang dihasilkan oleh model dan juga
estimasi parameternya. Nilai Q7 lebih besar dari 0 (nol) menunjukka bahwa model
mempunyai relevansi prediktif begitu juga sebaiknya.
d. Goodness of Fit (GoF)
Dalam penelitian ini, nilai GoF yang dihasilkan dari output SmartPLS
sebesar 0,781, dengan demikian secara keseluruhan model dalam
penelitian ini dianggap fit karena memiliki nilai GoF > 0,36.




3. Pengujian hipotesis

Tahap pengujian hipotesis ini dilakukan setelah tahap evaluasi struktural model
dilakukan. Tahap ini dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis penelitian yang
diajukan pada model penelitian diterima atau ditolak. Menurgy [8] menjelaskan bahwa
pengujian hipotesis penelitian yang menggunakan PLS-SEM dilakukan dengan melihat
nilai t-statistik yang terdapat pada analisis jalur antara variabel (path analysis) yang
merupakan hasil dari metode bootstrapping. Hipotesis penelitian dapat diterima (tidak
ditolak) apabila nilai t-statistic lebih besar dari 196 (t-statistic > 1,96; o = 5%).
Hipotesis penelitian akan ditolak jika nilai t-statistic kurang dari 1,96. Hasil analisi data
secara singkat tertera pada tabel berikut ini:

Tabel Hasil Pengujian Hipotesis

Path indirect t-
Coefficient effect statistic | p-value
H1 | LK -> PPK 0,297 - 4,716 0,025
H2 | SK ->PPK 0,598 - 11,230 | 0,000
H3 | LK ->KK 0,175 - 2,438 0,000
H4 | SK > KK 0,290 - 3,011 0,003
H5 | PPK -> KK 0447 - 4.405 0,000
H6 | Indirect Mediating Effect 1 - 0,133 3,230 0,001
H7 | Indirect Mediating Effect 2 - 0,267 4,255 0,000

B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diklakukan yang telah dilakukan, selanjutnya
akan dilakukan pembahasan atas hasil analisi tersebut sehingga dapat memberikan
memberikan gambaran yang lebih jelas bagaimana pengaruh yang terjadi antar variabel
dalam penelitian.
1. Hl : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan tehadap perilaku
pengelolaan keuagan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.

Beaasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh literasi keuangan
yang positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku
usaha. Artinya bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha
dalam mengimplemetasikan aspek-aspek keuangan, maka akan menghasilkan
perilaku keuangan yang bijak dan pengelolaan keuangan yang efektif, begitupula
sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [9] dalam
penelitiannya menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki berpengaruh positif
dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dimana tingkat literasi
keuangan yang rendah akan mempengaruhi pemilik usaha dalam mengelola
keuangan.

Pelaku usaha yang mengelola keuangannya secara mandiri sangat perlu dalam
memahami tentang literasi keuangan yang akan menjadi pedoman dalam mengelola




keuangan. Dimana salah satu faktor yang mempengaruhi dalam pengelolahan
keuangan yaitu literasi keuangan yag dimiliki seseorang. untuk memiliki
pengelolaan keuangan yag bijak, maka seseorang perlu memiliki pemahaman
tentang literasi keuangan yang baik. [10] dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
semakin baik seseorang dalam memahami literasi keuangan maka akan semakin
bijak seseorang tersebut dalam mengelola keuangannya.

.H2 : Adanya pengaruh sikap keuangan secara signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuagan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh sikap keuagan
yang positif dan Signifikan@rhadap perilaku pengelolaan keuagan pada pelaku
usaha. Artinya pelaku usaha dengan sikap keuangan yang lebih baik maka seseorang
akan cenderung lebih bijak dalam pengambilan tindakan terkait pengelolaan
keuanganya. Sebaliknya jika seseorang tidak memiliki sikap keuangan yang baik
maka akan memiliki pengaruh dalam berperilaku mengelola keuangan yang tidak
baiapula.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [11] dalam
penelitiannya menyatakan bahwa sikap keuangan memia(i berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Semakin baik sikap yang
dimiliki pemilik/manajer UMKM terhada uang maka semain baik pula pengelolaan
keuangan usahanya. Sikap keuagan yang dimiliki akan membantu dalam
menentukan tindakan dan perilaku seseorang dalam hal keunangan, baik dalam
kebiasaan untuk mengelola keuangannya dengan melakukan pengppggaran,
memiliki perasaan aman dengan pengelolaan keuangan yang dilakukan, kebiasaan
memiliki simpanan dana tidak teduga atau saving dana, dan akan memiliki persepsi
yang baik tentang uang.

. H3 : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh literasi keuangan
yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pada pelaku usaha.
Artinya bahwa semakin baik literasi keuangan yang dimiliki pelaku usaha maka
pelaku usaha mampu mengambil keputusan yang baik dalam penggunaan dan
pengelolaan keuangan dengan dasar pengetahuan keuagan yang dimiliki secara
efektif dan efisien untuk mencapai kesejahteraan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [12]
menyatakan bahwa perilaku keuangan memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kesejateraan keuangan individu. Dengan memiliki tingkat literasi
keuaga yang baik merupakan hal dasar untuk seseorang agar terhindar dari masalah-
masalah keuagan agar dapat mencapai kesejahteraan keuagan dalam hidupnya.

Kesulitarﬂeuagan bukan semata-mata disebabkan oleh pendapatan yag rendah,
akan tetapi dapat muncul apabila terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan
seperti salah dalam menggunakan kredit, ti memiliki rancangan keuagan, tidak
mempunyai simpanan dana (tabungan), dll. Adanya literasi keuaga akan membantu




usaha dala mencapai tujuan keuagannya. Dan keuntungan yang didapat bisa lebih
besar dan dapnmeningkatkan kesejahteraan hidup pelaku usaha.

. H4: Adanya pengaruh sikap keuangan secara signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh sikap keuangan
yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan pada pelaku usaha.
Artinya bahwa semakin baik sikap keuagan yang dimiliki oleh pelaku usaha maka
akan berpengaruh terhadap kesejahteraan keuangan yang dimilikinya. Sikap
keuangan yang baik akan mempengaruhi sesecorang yang memiliki sakap
pengendalian diri yang baik dalam menggunakan keuangannya dapat membantu diri
untuk mengambil keputusan yang rasional dan memberikan rasa aman terhadap
keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [13] adanya
pengaruh positif pengendalian diri terhadap kesejahtaraan keuangan. Orang yang
mempunyai pengendalian diri yang baik memiliki kebiasaan menabung, sehingga
dapat dikatakan bahwa orang yang memiliki pengendalian diri lebih cenderung
mempunyai simpanan yang cukup untuk masa yang akan datang.

. H5 : Adakah pengaruh perilaku pengelolaan keuangan secara signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh perilaku
pengelolaan keuangan yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
pada pelaku usaha. Artinya bahwa memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang
baik dapat berdampak pada kesejahteraan keuangan. Dimana seseorang yang selalu
melakukan pengelolaan keuangan secara efektif dapat terhindarkan dari masalah-
maslah keuagan. Sehingga akan membuat kesejahteraan keuangan tercapai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [1] adanya
pengaruh yang positif signifikan perilaku keuagan yang baik mampu meningkatkan
kesejahteraan keuangan Artinya saat individu memiliki perilaku mengelola
keuangannya dengan baik maka dapat dipastikan akan memiliki kesejahteraan
keuagan dalar“ﬂdupnya.

. H6 : Adanya pengaruh literasi keuangan secara signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan melalui perilaku pengelolaan keuaga sebagai variabel intervening pelaku
UMKM di Kota Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya pengaruh literasi keuangan
yang positif dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilau
pengelolaan keuangan pada pelaku usaha. Artinya pelaku usaha yang memiliki
pemahaman tentang literasi yag baik dapat menunjukkan perilaku pengelolaan
keuangan yang positif. Memiliki literasi keuangan merupakan bagian penting
sebagai dasar dalam memutuskan keuagan. Literasi keuagan berguna bagi pelaku
usaha untuk merencanakan dan penganggaran dalam mengelola kauagannya. Jadi
literasi keuangan yang dimiliki bisa menjadi dasar pengambilan keputusan dalam
menentukan perilaku pengelolaan keuangan untuk mencapai kesejahteraan




keangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh [14] dalam
penelitiannya menyatakan mengelola keuagan dengan baik dan benar yang dibekali
pemahaman literasi keuangan yang baik pula untuk mengambil keputusan akan
menjadikan individu terhindar dari kesulitan keuangan yang akan berdampak pada
kesejahteraan keuangan seseorang.

. H7 : Adanya pengaruh sikap keuagan secara signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan melalui perilaku pengelolaan keuangan sebagai variabel intervening
pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.

Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan adanya sikap keuagan yang positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan keuangan melalui perilaku pengelolaan
keuagan pada pelaku usaha. Artinya pelaku usaha yang memiliki sikap keuagan
yang positif akan mempengaruhi perilaku atau tindakan yang akan diambil dalam
pengambilan keputusan untuk mengelola keuangannya. Dengan pengambilan
keputusan yang tepat dalam mengelola kuangan maka pelaku usaha akan terhindar
dari masalah keuagan yang dapat berdampak pada kesejahteraan keuangannya saat
iniaau masa depan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yag dilakuka oleh [15] dalam
penelitiannya adanya pengaruh sikap keuangan yang positif dan signifikan dengan
kesejahteraan keuangan dengan variabel perilakugpengelolaan keuangan sebagai
intervening. kesejahteraan keuangan bisadikatakab ketika memiliki sikap keuangan
yang positif dan menunjukkan perilaku keuaganyag sehat. Sikap keuagan yag baik
ini akan mengakibatkan perilaku keuangan yang positif. Perilaku keuangan yang
baik bisa menjadikan seseorang secara tepat dalam mengambil keputusan tentang
keuagan yang berdampak pada kesejahteraan orang tersebut.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan pada bab-bab
sebelumnya, maka penelitian ini cu)at ditarik kesimpulan sebagai berikut:

I.

Literasi keuagan yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kota Sidoarjo. Kondisi ini
mencerminkan bahwa semakin meningkatnya literasi keuagan pelaku UMKM maka
an semakin baik pula dalam perilaku mengelola keuangannya.

Sikap keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pada Pelaku UMKM di Kota Sidoarjo. Kondisi ini mencerminkan bahwa
semakin baik sikap keuangan pelaku UMKM maka akan berpengaruh baik pula
terhadap perilaku pengelolaan keuangan yag dimiliki pelaku UMKM.

Literasi keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan keuagan
pada pelaku UMKM di Kota Sidoarjo. hal ini mencerminkan bahwa semakin baik




(1]

(2]

literasi keuagan pelaku UMKM maka akan membantu pelaku UMKM dalam
mengambil keputusan keuangan untuk mencapai kesejahteraan keuangannya

4. sikap keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
pada pelaku UMKM di Kota Sidoarjo. Kondisi ini mencerminkan bahwa memiliki
sikap keuangan yang baik akan membantu pelaku UMKM merealisasikan
kesejahteraan keuangan yang diinginkan.

5. Perolaku pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kesejahteraan keuangan pada pelaku UMKM di Kota Sidoarjo. Kondisi ini
mencerminkan bahwa dengan mengelola keuangan secara efektif dapat membuat
pelaku UMKM mencapai tujuan keuangan yang dimiliki dan dapat menghindar dari
masalah keuangan dimasa depan.

6. Literasi Euagan berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan keuangan
melalui perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM di Kota Sidoarjo.
Kondisi ini mencerminkan bahwa semakin meningkatnya literasi keuagan pelaku
UMKM dapat menjadi dasar dalam pengelolaan keuagan usaha sehingga
kesejahteraan keuagaaerpenuhi.

7. Sikap keuagan yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan
keuangan melalui perilaku pengeﬂaan keuagan pada pelakn UMKM di Kota
Sidoarjo.Kondisi ini mencerminkan bahwa semakin baik sikap keuagan yang dimiliki
pelaku UMKM akan berpengaruh terhadap perilaku dalam mengelola keuangan yang
akan berdampak pada tercapainya kesejahteraan keuangan yang diinginkan.
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